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Abstract 

In the current era of globalization, economic growth is one of the main indicators in assessing the quality and 

development of a country. The purpose of this study is to examine more deeply the role of zakat, government 

spending, government debt, and Indonesia's economic growth with a research method using a literature review. 

The results of this study indicate that zakat, government spending, and government debt have an important role 

in Indonesia's economic growth. Strong synergy between the government, society, and the private sector in 

optimizing zakat potential and managing government spending and debt will create inclusive and sustainable 

economic growth in Indonesia. Through a critical literature review analysis, this research is expected to 

significantly contribute to science and public policy relevant to the Indonesian government and society to maintain 

and increase significant economic growth in the future. 
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1. PENDAHULUAN 

Di era globalisasi saat ini, pertumbuhan ekonomi 

menjadi salah satu indikator utama dalam menilai 

kualitas dan perkembangan suatu negara. Seiring 

dengan pesatnya perkembangan perekonomian dunia, 

status Indonesia pada tahun 2022 dinyatakan sebagai 

negara maju berdasarkan validasi oleh organisasi 

perdagangan dunia (WTO) (Salya & Nandana, 2022). 

Seperti Jepang, China, Singapura, Amerika Serikat 

dan lainnya, Indonesia berhasil jadi anggota G20 dan 

menjadi tuan rumah pertemuan G20 (Syarigawir et al., 

2023). Keberhasilan ini merupakan hasil dari upaya 

bangsa Indonesia untuk menciptakan pertumbuhan 

ekonomi yang signifikan dan mempengaruhi berbagai 

sektor dalam negeri. Pertumbuhan ekonomi Indonesia 

bergantung pada berbagai indikator, yaitu pendapatan 

nasional, berkurangnya pengangguran, dan 

kemiskinan (Raeei, 2023; Udeagha & Breitenbach, 

2023).  Suatu negara dikatakan sukses jika mereka 

berhasil mengatasi sektor perekonomian (Reysa et al., 

2022; Shaik & Anis Ali, 2023).  

Pada tahun 2022, sektor ekonomi Indonesia 

terbukti sukses karena mereka mampu meningkatkan 

tingkat pendapatan nasional dan PDB (Edi & Felicia, 

2022; Suwandi et al., 2020). Sumber pertumbuhan 

ekonomi yang signifikan ini dihasilkan dari berbagai 

sektor, seperti pendapatan zakat (Mawardi et al., 2023; 

Mursal et al., 2023), peningkatan pajak dan belanja 

pemerintah yang efektif (Kuntadi et al., 2022; 

Wibowo et al., 2021), serta pengelolaan utang 

pemerintah yang fokus pada pertumbuhan ekonomi 

berkelanjutan (Andy et al., 2022; Rohmah et al., 

2022). Membuktikan bahwa Indonesia telah berhasil 

mengatasi berbagai tantangan dalam sektor 

perekonomian dan menunjukkan kemampuannya 

dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

melalui pertumbuhan ekonomi yang signifikan. 

 Pada tahun 2022, pemasukan negara dari pajak 

mencapai Rp 1,7 triliun atau 85% tercapai dari target 

total penerimaan Negara (Prabheesh et al., 2023). 

Keberhasilan ini bisa diartikan karena adanya 

kombinasi antara pendapatan zakat, belanja 
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pemerintah, dan utang pemerintah yang terintegrasi 

secara optimal dan tujuan pencapaian pertumbuhan 

ekonomi Indonesia. Namun demikian, perlu adanya 

beberapa penyesuaian pada pendapatan zakat agar 

bisa menjadi sumber penerimaan negara yang lebih 

optimal lagi (Andreansyah & Farina, 2022; Mansur et 

al., 2022; Yuesti et al., 2022). Perlu adanya regulasi 

yang terintegrasi antara Badan Amil Zakat Nasional 

(Baznas) dengan masyarakat agar zakat ini bisa 

menjadi sumber penerimaan negara yang optimal 

seperti pajak (Desdiani et al., 2022). Kemudian perlu 

adanya peningkatan dalam sosialisasi dan edukasi 

kepada masyarakat mengenai peran dan pentingnya 

zakat maal dalam rangka penyediaan pendapatan 

Negara (Sadallah et al., 2023). Selain itu, hutang 

pemerintah juga menjadi salah satu moda pembiayaan 

yang harus diatur dengan baik agar negara bisa tetap 

berjalan dengan baik dalam mencapai pembangunan 

(Botta et al., 2023). Penentuan kebijakan fiskal negara 

menjadi salah satu faktor yang harus diperhatikan 

dalam penggunaan utang dan belanja pemerintah 

(Botta et al., 2023).  Adanya beberapa alternatif 

sumber pendanaan untuk menutupi kekurangan 

anggaran dalam negeri termasuk privatisasi BUMN, 

hutang luar negeri dan dalam negeri juga harus 

dipertimbangkan dengan bijak.  

Merujuk beberapa penelitian sebelumnya yaitu 

pertumbuhan ekonomi indonesia perspektif ekonomi 

islam: peran inflasi, pengeluaran pemerintah, hutang 

luar negeri dan pembiayaan syariah (Widiaty & 

Nugroho, 2020). Kemudian penelitian analisis 

pengaruh distribusi zakat, utang negara, konsumsi dan 

pengeluaran pemerintah terhadap pertumbuhan 

ekonomi Indonesia (Munfaati, 2022). Serta penelitian 

defisit anggaran utang negara dan optimalisasi zakat 

dalam APBN gagasan ekonomi islam (Gazali, 2019).  

Ketiga penelitian tersebut belum mengkaji lebih 

dalam mengenai peran zakat, belanja pemerintah, 

utang pemerintah dan pertumbuhan ekonomi 

Indonesia. Berbagai faktor yang mempengaruhi 

pendapatan nasional seperti zakat, pajak, belanja 

pemerintah, dan utang pemerintah perlu ditelaah lebih 

lanjut agar dapat memahami bagaimana peran mereka 

dalam mencapai pertumbuhan ekonomi yang optimal 

di Indonesia. Melalui analisis kritis tinjauan literatur, 

penelitian ini diharapkan menjadi sumbangan yang 

signifikan dalam ilmu pengetahuan dan kebijakan 

publik yang relevan bagi pemerintah dan masyarakat 

Indonesia dalam rangka mempertahankan dan 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang signifikan 

di masa mendatang. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan tinjauan pustaka. 

Menurut Creswell (Creswell, 2008), tinjauan pustaka 

adalah gambaran menyeluruh tentang penelitian 

sebelumnya mengenai suatu topik tertentu. Dalam 

mengidentifikasi studi yang relevan, pencarian 

sistematis dilakukan pada suatu basis data, dimulai 

pada Mei 2023. Pemilihan artikel yang relevan 

dilakukan dalam beberapa langkah, yaitu pencarian 

jurnal yang dilakukan pada basis data elektronik 

seperti Science Direct, Taylor & Francis, dan Wiley. 

Jadi, penelitian ini menelusuri berbagai artikel yang 

digunakan dengan menggunakan kata kunci “zakat”, 

“belanja pemerintah”, “utang pemerintah” dan 

"pertumbuhan ekonomi". Artikel yang dipilih dalam 

tinjauan ini harus memenuhi kriteria topik yang 

dibahas, menggunakan data kualitatif dan kuantitatif, 

dan artikel tersebut harus memenuhi kriteria 

maksimum 5 tahun terakhir, yaitu 2018-2023. Analisis 

data pada penelitian ini, mulai dari pengujian validitas 

data dengan menggunakan triangulasi sumber data 

dengan bebarapa tahapan, antara lain:1) pengumpulan 

data; 2) reduksi data; 3) display data serta 4) 

Kesimpulan. Berdasarkan hasil pencarian basis data 

yang dihasilkan 200, tetapi setelah dievaluasi 

berdasarkan abstraknya. Beberapa artikel tidak 

relevan dengan kata kunci yang ditetapkan 

sebelumnya. Kemudian 150 artikel dievaluasi kembali 

secara menyeluruh. Sehingga menghasilkan artikel 

yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 40 

yang telah sesuai dengan kriteria yang ditentukan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Hasil penelitian 

Tabel 1. Artikel peer-review dalam database 

literatur dalam penelitian Zakat, Belanja Pemerintah, 

Utang Pemerintah, dan Pertumbuhan Ekonomi 

Indonesia 

Variabel Referensi 

Zakat (Al-Homaidi et al., 2020; Aziz et al., 

2020; Bouanani & Belhadj, 2020; 

Gassebner et al., 2023; Ghlamallah 

et al., 2021; Loewenthal et al., 2021; 

Maham & Bhatti, 2019; Moeis et al., 

2022; Sudarsono et al., 2022; Syakir 

et al., 2021) 

Belanja (Babatunde, 2018; Choi & Kim, 
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Pemerintah 2021; Combes et al., 2021; Islam et 

al., 2021; Jalles, 2021; Kormilitsina 

& Zubairy, 2018; Luintel et al., 

2020; Montes et al., 2019; 

Szymańska, 2019; Troug, 2020) 

Utang 

Pemerintah 

(Ahmed et al., 2022; Ang et al., 

2018; Hosono et al., 2023; Jennes, 

2021; Kasal, 2023; Q. Liu & Bai, 

2022; Y. Liu, 2023; Saungweme & 

Odhiambo, 2019; Wisniewski & 

Jackson, 2021; Yusuf & Mohd, 

2021) 

Pertumbuhan 

Ekonomi 

(Acheampong et al., 2023; Doré & 

Teixeira, 2023; Fernández-Amador 

et al., 2020; Girma & Tilahun, 2022; 

Jerónimo et al., 2023; Kang & 

Kwon, 2020; Mert, 2021; Mohamed 

Kamal & AboElsoud, 2023; Wang, 

2023; Yazdi, 2019) 

 

3.2. Pembahasan 

Potensi Zakat di Indonesia    

Indonesia, sebagai negara dengan populasi 

terbesar di dunia, memiliki potensi yang sangat besar 

dalam menggalang dana melalui zakat untuk 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan mengurangi 

kemiskinan. Zakat adalah salah satu bentuk ibadah 

dalam Islam yang wajib diberikan oleh umat Muslim 

yang memiliki harta atau penghasilan di atas nisab 

(batas minimum) kepada yang berhak menerimanya 

yaitu golongan asnaf. Sebagai sistem transfer 

pendapatan yang diterapkan dalam kehidupan 

ekonomi Islam, zakat memiliki peran yang signifikan 

dalam mengatasi berbagai masalah sosial dan 

ekonomi, seperti pengentasan kemiskinan, 

pengangguran, dan ketimpangan pendapatan. Potensi 

zakat di Indonesia sebagai instrumen dalam 

menggerakkan pertumbuhan ekonomi dan 

keberlanjutan pembangunan sangatlah besar. 

Secara teoritis, zakat berdampak positif terhadap 

pertumbuhan ekonomi dan pembangunan. Zakat 

berkontribusi dalam peningkatan pendapatan para 

penerima manfaat, yang pada akhirnya akan 

meningkatkan daya beli, konsumsi, dan investasi di 

masyarakat. Selain itu, zakat juga mempengaruhi 

penyaluran kredit dan likuiditas di sektor keuangan, 

terutama pada sektor perbankan syariah. Peningkatan 

peran zakat dalam perekonomian juga dapat 

mempengaruhi belanja pemerintah serta pengelolaan 

utang pemerintah. Dalam konteks Indonesia, potensi 

zakat dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan 

mengurangi kemiskinan sangat besar, terutama karena 

jumlah umat Islam yang besar. Diperkirakan bahwa 

lebih dari 260 juta penduduk Indonesia adalah 

Muslim, yang mencakup hampir 88% dari total 

populasi. Kondisi ini menempatkan Indonesia sebagai 

negara dengan jumlah umat Islam terbesar di dunia.  

Potensi zakat ini masih belum tergarap secara 

maksimal, karena masih banyak umat Islam yang 

belum menyadari pentingnya kontribusi zakat dalam 

perekonomian dan pembangunan. Selama beberapa 

tahun terakhir, pemerintah Indonesia telah mencoba 

meningkatkan partisipasi masyarakat dalam hal zakat 

untuk memastikan pemanfaatan potensi zakat secara 

optimal. Beberapa peraturan telah diterapkan untuk 

meningkatkan partisipasi zakat, seperti Peraturan 

Menteri Agama tentang Organisasi Pengelola Zakat 

dan pendirian Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 

sebagai organisasi pemerintah yang mengelola zakat 

di tingkat nasional. Inisiatif ini membantu 

meningkatkan pengumpulan zakat dan mengarahkan 

dana yang terkumpul ke proyek-proyek pembangunan 

yang berdampak signifikan bagi perekonomian dan 

masyarakat. Namun, masih ada beberapa tantangan 

yang perlu diatasi untuk memastikan bahwa potensi 

zakat sepenuhnya dimanfaatkan dalam mengatasi 

permasalahan ekonomi dan pembangunan di 

Indonesia.  

Beberapa tantangan ini meliputi rendahnya 

kesadaran masyarakat tentang pentingnya zakat, 

kurangnya transparansi dalam pengelolaan dan 

penyaluran dana zakat, serta peningkatan partisipasi 

sektor swasta dalam pengumpulan dan pengelolaan 

zakat. Secara keseluruhan, potensi zakat di Indonesia 

sangat besar untuk memberikan kontribusi signifikan 

dalam menggerakkan pertumbuhan ekonomi dan 

menyediakan akses yang lebih baik ke layanan 

pendidikan, kesehatan, dan kesejahteraan bagi 

masyarakat miskin. Dibutuhkan kerja sama yang lebih 

erat antara pemerintah, masyarakat, dan sektor swasta 

dalam mengoptimalkan potensi zakat di Indonesia. 

Dengan adanya sinergi yang kuat, zakat dapat menjadi 

instrumen yang efektif dalam mengurangi 

ketimpangan, memerangi kemiskinan, dan 

mewujudkan pembangunan ekonomi yang inklusif 

dan berkelanjutan di Indonesia. 
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Peran Zakat dalam Meningkatkan Pertumbuhan 

Perekonomian 

Zakat merupakan salah satu bentuk ibadah dalam 

Islam yang memiliki peranan penting dalam 

perekonomian. Zakat adalah alat redistribusi 

pendapatan yang diharapkan mampu mengurangi 

ketimpangan ekonomi, meningkatkan taraf hidup 

masyarakat, dan mendukung pertumbuhan ekonomi 

suatu negara, seperti yang diharapkan di Indonesia. 

Peran zakat dalam meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi meliputi beberapa aspek, antara lain karena 

fungsi sosial, ekonomi, dan fiskalnya. Pertama, dari 

sisi fungsi sosial, zakat merupakan sumbangan 

keuangan yang wajib diberikan oleh orang kaya 

kepada orang miskin atau yang membutuhkan. 

Melewati mekanisme ini, zakat membantu 

mengurangi ketimpangan pendapatan antara 

kelompok masyarakat yang berbeda. Ini tentunya 

relevan bagi pertumbuhan ekonomi yang inklusif. 

Pemerintah Indonesia telah mengakui pentingnya 

zakat dalam pembangunan dan dalam upaya 

mengurangi kemiskinan. Implementasi zakat secara 

efisien dan efektif harus diciptakan agar semakin 

banyak orang miskin yang terbantu, sehingga dapat 

menaikkan taraf hidup mereka, yang pada akhirnya 

berperan dalam mendorong pertumbuhan ekonomi. 

Kedua, zakat memiliki peran dalam 

meningkatkan konsumsi masyarakat. Zakat yang 

diberikan kepada mustahiq (penerima zakat) sebagian 

besar akan digunakan untuk memenuhi kebutuhan 

dasar mereka, seperti makanan, pakaian, perumahan, 

dan kesehatan. Kenaikan konsumsi oleh mustahiq ini 

akan meningkatkan produksi barang dan jasa, yang 

tentunya memiliki dampak positif pada pertumbuhan 

ekonomi. Selain itu, konsumsi yang didorong oleh 

zakat juga akan berdampak pada peningkatan 

lapangan kerja dan ketahanan ekonomi. Ketiga, fungsi 

fiskal zakat turut memberi kontribusi bagi 

peningkatan pertumbuhan ekonomi. Di Indonesia, 

zakat dikelola oleh lembaga yang khusus menangani 

pengumpulan dan pendistribusian zakat, seperti Badan 

Amil Zakat (BAZ) dan Lembaga Amil Zakat (LAZ). 

Dalam pembagian zakat, penerimaannya tidak hanya 

dibagi untuk golongan miskin dan mustahiq, tetapi 

juga untuk sektor yang berkaitan dengan 

pembangunan ekonomi dan sosial, seperti pendidikan, 

kesehatan, dan penanggulangan bencana. 

Keempat, zakat juga berperan dalam 

pembentukan tabungan dan investasi. Dalam Islam, 

zakat dapat dikeluarkan untuk modal usaha, seperti 

usaha kecil dan menengah (UKM) yang merupakan 

tulang punggung perekonomian Indonesia. Modal 

usaha ini akan memberikan lapangan pekerjaan bagi 

masyarakat dan meningkatkan produktivitas, yang 

akan mendukung pertumbuhan ekonomi. Selain itu, 

zakat yang diberikan secara rutin oleh muzaki 

(pemberi zakat) juga mendorong penciptaan tabungan 

dan investasi yang menjamin keberlanjutan 

perekonomian di masa depan. Kesimpulannya, peran 

zakat dalam perekonomian Indonesia sangat 

signifikan. Zakat membantu dalam mengurangi 

ketimpangan pendapatan, meningkatkan konsumsi 

masyarakat, membangun infrastruktur sosial dan 

ekonomi melalui investasi, serta menciptakan 

tabungan dan investasi yang akan menghasilkan 

pertumbuhan ekonomi yang kunjung tinggi. Untuk 

melihat potensi ini sepenuhnya, pemerintah dan 

masyarakat perlu bekerja sama dalam meningkatkan 

transparansi, akuntabilitas, dan efisiensi pengelolaan 

zakat. Dalam jangka panjang, zakat akan memberikan 

dampak yang signifikan bagi pertumbuhan ekonomi 

yang inklusif dan berkelanjutan di Indonesia. 

Hubungan Utang Luar Negeri Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi 

Utang luar negeri merupakan salah satu aspek 

penting dalam perekonomian suatu negara, termasuk 

Indonesia. Utang luar negeri didefinisikan sebagai 

pinjaman yang diberikan oleh pihak asing, baik itu 

pemerintah, perusahaan swasta, maupun lembaga 

internasional, yang harus dikembalikan dalam jangka 

waktu tertentu dengan suku bunga yang telah 

disepakati. Utang luar negeri, jika dikelola dengan 

baik, dapat menjadi instrumen yang efektif untuk 

mendukung pertumbuhan ekonomi. Namun, di sisi 

lain, pengelolaan utang yang tidak efisien dapat 

menimbulkan dampak negatif pada perekonomian 

suatu negara. Sebagai sumber pendanaan alternatif 

pemerintah, utang luar negeri memiliki beberapa 

manfaat, diantaranya untuk menutup defisit anggaran, 

meningkatkan belanja pembangunan, dan 

menstimulasi pertumbuhan ekonomi. Utang luar 

negeri dapat membantu meningkatkan investasi dalam 

infrastruktur, teknologi, dan sumber daya manusia, 

yang mana merupakan faktor penting dalam 

pertumbuhan ekonomi berkelanjutan. Selain itu, utang 

luar negeri yang dikelola dengan baik dapat 

membantu meningkatkan daya saing negara dan 

menciptakan lapangan pekerjaan baru, yang pada 

akhirnya menyumbang pada peningkatan 

kesejahteraan masyarakat. 
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Dalam konteks perekonomian Indonesia, utang 

luar negeri telah menjadi salah satu instrumen penting 

dalam upaya peningkatan pertumbuhan ekonomi. 

Dalam beberapa dekade terakhir, utang luar negeri 

telah memainkan peran penting dalam pembangunan 

infrastruktur, pendidikan, dan kesehatan di Indonesia. 

Akan tetapi, pengelolaan utang yang tidak efisien 

dapat menimbulkan dampak negatif pada 

pertumbuhan ekonomi. Salah satu dampak negatif 

utang luar negeri adalah ketergantungan yang tinggi 

pada pinjaman asing dapat menimbulkan risiko utang 

yang tidak terkendali. Hal ini dapat mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi, terutama jika tingkat 

pertumbuhan ekonomi lebih rendah daripada tingkat 

suku bunga utang. Dalam jangka panjang, ini akan 

mengarah pada peningkatan beban utang bagi 

pemerintah, yang pada akhirnya dapat menyebabkan 

krisis keuangan atau utang. 

Dampak negatif lainnya terkait dengan utang luar 

negeri adalah meningkatnya beban bunga dan 

penurunan anggaran untuk sektor-sektor produktif. 

Hal ini dapat berdampak negatif pada pertumbuhan 

ekonomi, karena penggunaan dana yang diperoleh 

dari utang tidak dioptimalkan untuk meningkatkan 

produktivitas ekonomi. Selain itu, peningkatan utang 

luar negeri dapat menekan nilai tukar mata uang 

domestik dan menyebabkan ketidakstabilan ekonomi. 

Dalam rangka menghadapi tantangan yang 

ditimbulkan oleh utang luar negeri, pemerintah 

Indonesia harus mengelola utang dengan bijaksana 

dan transparan. Strategi pengelolaan utang yang 

efektif melibatkan penilaian risiko terkait dengan 

peminjaman, pemilihan sumber pinjaman yang paling 

sesuai, dan penggunaan dana yang diperoleh dari 

utang untuk sektor-sektor produktif. Selain itu, 

pemerintah harus selalu menjaga kebijakan fiskal 

yang sehat dan menerapkan kebijakan moneter yang 

tepat untuk mengendalikan inflasi dan menjaga 

stabilitas nilai tukar. Kesimpulannya, utang luar 

negeri memiliki hubungan yang signifikan dengan 

pertumbuhan ekonomi Indonesia. Jika dikelola 

dengan baik, utang luar negeri dapat menjadi 

instrumen yang efektif untuk meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi. Namun, pengelolaan utang 

yang tidak efisien dapat menimbulkan dampak negatif 

pada perekonomian. Oleh karena itu, pemerintah 

Indonesia harus mengelola utang luar negeri dengan 

bijaksana dan transparan untuk memastikan bahwa 

pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dapat 

tercapai. 

Hubungan Antara Belanja Negara dan 

Pertumbuhan Ekonomi 

Belanja negara merupakan salah satu instrumen 

utama dalam kebijakan fiskal yang digunakan 

pemerintah dalam mencapai tujuan-tujuan 

perekonomian nasional, seperti stabilitas harga, 

pertumbuhan ekonomi, distribusi pendapatan, serta 

kesempatan kerja. Pertumbuhan ekonomi adalah 

peningkatan kapasitas perekonomian suatu negara 

untuk menghasilkan barang dan jasa yang tercermin 

pada peningkatan output atau produk domestik bruto 

(PDB) di dalam periode tertentu. Hubungan antara 

belanja negara dan pertumbuhan ekonomi penting 

untuk dipahami, karena keduanya saling berinteraksi 

dan mempengaruhi satu sama lain. Belanja negara 

memiliki peran penting dalam menjaga pertumbuhan 

ekonomi, karena melalui belanja negara pemerintah 

dapat menciptakan lapangan kerja, meningkatkan 

kemampuan daya saing sektor riil, serta menjaga 

stabilitas ekonomi dan politik. Secara umum, belanja 

negara digunakan untuk membiayai pembangunan 

infrastruktur, pendidikan, kesehatan, pertahanan, dan 

berbagai sektor lain yang dianggap penting dan 

strategis oleh pemerintah. 

Ada beberapa mekanisme yang menjelaskan 

bagaimana belanja negara dapat mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi. Pertama, belanja negara dalam 

berbagai sektor seperti infrastruktur, pendidikan, dan 

kesehatan dapat meningkatkan modal dan sumber 

daya manusia yang akan meningkatkan produktivitas 

dan output ekonomi pada akhirnya. Pembangunan 

infrastruktur seperti jalan, pelabuhan, dan pembangkit 

listrik akan menurunkan biaya transportasi dan usaha, 

sehingga memudahkan distribusi barang dan jasa. 

Pendidikan dan kesehatan yang berkualitas akan 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui 

peningkatan skill dan pengetahuan serta daya tahan 

tubuh. Hal ini pada akhirnya akan mendorong inovasi 

dan peningkatan produktivitas. Kedua, belanja negara 

yang difokuskan pada sektor produktif seperti 

pertanian, industri, dan perdagangan akan 

menciptakan lapangan kerja baru dan menciptakan 

peningkatan pendapatan bagi masyarakat. Dengan 

adanya peningkatan lapangan kerja, tingkat konsumsi 

masyarakat akan meningkat, yang selanjutnya 

berdampak pada peningkatan permintaan uang dan 

peningkatan investasi pada sektor riil. 

Ketiga, belanja negara juga digunakan untuk 

memberikan insentif bagi sektor swasta dan 

menciptakan iklim investasi yang kondusif. 
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Pemerintah dapat memberikan insentif fiskal seperti 

pembebasan pajak atau subsidi harga bagi industri 

tertentu yang dianggap strategis. Dengan adanya 

insentif tersebut, sektor swasta akan lebih tertarik 

untuk berinvestasi dan berkembang, sehingga 

mendorong pertumbuhan ekonomi. Namun, belanja 

negara yang tidak efisien dan tidak difokuskan pada 

sektor produktif justru akan berdampak negatif bagi 

pertumbuhan ekonomi. Belanja negara yang tidak 

produktif seperti korupsi, birokrasi dan subsidi yang 

tidak tepat sasaran akan mengurangi efektivitas 

pemerintah dalam mencapai tujuan pertumbuhan 

ekonomi. Selain itu, belanja negara yang terlalu tinggi 

dan berlebihan dapat mengakibatkan defisit anggaran 

dan mengakibatkan peningkatan inflasi. Oleh karena 

itu, pemerintah perlu mengelola dan alokasikan 

belanja negara secara bijaksana agar dapat 

menciptakan dampak positif bagi pertumbuhan 

ekonomi. Penelitian mengenai hubungan antara 

belanja negara dan pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia perlu terus dilakukan untuk mengevaluasi 

efektivitas dan efisiensi belanja negara dalam 

menggairahkan pertumbuhan ekonomi serta mencapai 

tujuan kesejahteraan masyarakat. 

 

4. KESIMPULAN 

Potensi zakat di Indonesia sangat besar dalam 

menggerakkan pertumbuhan ekonomi dan 

mengurangi kemiskinan, terutama karena jumlah 

penduduk Muslim yang besar. Namun, tantangan 

dalam mengoptimalkan potensi zakat masih ada, 

seperti kurangnya kesadaran dan transparansi, 

membutuhkan kerja sama antara pemerintah, 

masyarakat, dan sektor swasta. Peran zakat dalam 

perekonomian signifikan untuk mengurangi 

ketimpangan, meningkatkan konsumsi, dan 

membantu pembangunan, membuat dampak positif 

pada pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan 

berkelanjutan. Hubungan utang luar negeri dan 

pertumbuhan ekonomi menunjukkan bahwa 

pengelolaan utang yang baik dapat menjadi instrumen 

yang efektif untuk meningkatkan pertumbuhan, tetapi 

pengelolaan yang buruk akan berdampak negatif. 

Hubungan antara belanja negara dan pertumbuhan 

ekonomi penting untuk dipahami, karena efektivitas 

dan efisiensi belanja pemerintah akan mempengaruhi 

pencapaian pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan 

dan kesejahteraan masyarakat. Pemerintah perlu 

mengelola belanja negara dengan bijaksana agar 

menciptakan dampak positif pada pertumbuhan 

ekonomi. Oleh karena itu, penelitian ini menunjukkan 

bahwa zakat, belanja pemerintah, dan utang 

pemerintah memiliki peran penting dalam 

pertumbuhan ekonomi Indonesia. Sinergi yang kuat 

antara pemerintah, masyarakat, dan sektor swasta 

dalam mengoptimalkan potensi zakat dan mengelola 

belanja serta utang pemerintah akan mewujudkan 

pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan 

berkelanjutan di Indonesia. 
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